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ABSTRACT 

This study aims to test and analyze the effect of trust and ease of use on loyalty. The approach 
used is a quantitative approach using a survey method to collect data through Google Forms. 

The sample size was 150 respondents, determined using the Roscoe formula. Data analysis 
was carried out using the SPSS version 25 statistical application. The results of the study 

indicate that trust and ease of use have a positive and significant effect on the loyalty of Dana 

application users. Furthermore, trust and ease of use simultaneously affect the loyalty of 
Dana application users. These findings can provide insight for application developers and 

digital financial service companies to pay more attention to the aspects of trust and ease of 
use in their business strategies. Improving security features, service transparency, and a 

more user-friendly interface design can be important factors in maintaining user loyalty. In 

addition, this study opens up opportunities for further research to explore other factors that 
can affect user loyalty in the financial technology industry. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepercayaan dan 

kemudahan penggunaan terhadap loyalitas. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif dengan menggunakan metode survei untuk pengumpulan data melalui Google 

Forms. Sampel berjumlah 150 responden, ditentukan dengan menggunakan rumus Roscoe. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan aplikasi statistik SPSS versi 25. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan dan kemudahan penggunaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap loyalitas pengguna aplikasi Dana. Selanjutnya kepercayaan dan 
kemudahan penggunaan secara simultan mempengaruhi loyalitas pengguna aplikasi Dana. 

Temuan ini dapat memberikan wawasan bagi pengembang aplikasi dan perusahaan layanan 

keuangan digital untuk lebih memperhatikan aspek kepercayaan dan kemudahan penggunaan 
dalam strategi bisnis mereka. Peningkatan fitur keamanan, transparansi layanan, serta desain 

antarmuka yang lebih user-friendly dapat menjadi faktor penting dalam mempertahankan 
loyalitas pengguna. Selain itu, penelitian ini membuka peluang bagi studi lebih lanjut untuk 

mengeksplorasi faktor lain yang dapat mempengaruhi loyalitas pengguna di industri teknologi 

keuangan. 
Kata kunci: Kepercayaan, Kemudahan Penggunaan, Loyalitas, Dana, E-wallet 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat teknologi finansial saat ini telah mengubah cara orang bertransaksi 

di pasar keuangan. Karena kemudahan, kecepatan, dan efisiensi yang mereka tawarkan, 
aplikasi pembayaran digital semakin populer. Seiring dengan tren global, semakin banyak 

orang yang menggunakan metode pembayaran nontunai untuk berbelanja, membayar tagihan, 

dan mengirim uang (Heryanti, 2023). 
Saat ini banyak penyedia layanan e-wallet yang menawarkan fitur yang 

mempermudah transaksi digital. Selain itu, berdasarkan laporan E-wallet Industry Outlook 
2023 dari Insight Asia, yang meneliti 1.300 responden, diketahui bahwa 74% di antaranya 

telah menggunakan dompet digital (Editya et al., 2024). 

E-wallet saat telah menjadi alat transaksi yang diminati di era digital yang saat terus 
mengalami perkembangan, terutama di kalangan generasi muda seperti mahasiswa. Menurut 

survei Katadata Insight Center yang sudah dilakukan terhadap 5.204 orang di 34 provinsi di 
Indonesia menemukan bahwa sebanyak 68% dari Gen Z menggunakan e-wallet dalam 

bertransaksi atau hal keuangan lainnya, tetapi 35,4% dari total Gen Z yang diteliti dan 

memiliki serta menggunakan ATM bank. (Center, 2022). 
Kepercayaan pengguna dalam teknologi digital adalah salah satu kunci keberhasilan 

teknologi. Jika aplikasi pembayaran tersebut dianggap aman dan dapat dipercaya, pengguna 
akan terus menggunakannya. Kemudahan penggunaan adalah faktor keberhasilan yang 

memengaruhi loyalitas pengguna. Aplikasi yang memiliki antarmuka yang mudah dipahami, 

sederhana, dan efisien dalam menjalankan fungsinya mungkin lebih disukai. Ini termasuk saat 
kita mendaftarkan akun kita dengan mudah mendapatkannya, transaksi yang mudah dan 

cepat, dan akses yang mudah ke berbagai fitur aplikasi. Penyedia aplikasi juga perlu 
mendapatkan nilai pengguna yang tinggi agar pengguna tetap menggunakan aplikasi tersebut, 

yang pada akhirnya menghasilkan loyalitas terhadap aplikasi tersebut. loyalitas pengguna 

dapat terlihat dari penggunaan aplikasi yang konsisten, rekomendasi kepada orang lain, serta 
ketidakcenderungan untuk berpindah ke aplikasi serupa yang lain. Loyalitas pelanggan bentuk 

dari kesetiaan. Hal ini muncul secara alami tanpa paksaan, melainkan berasal dari kesadaran 
pribadi (Wahyuningsih, 2022). 

Penelitian ini memiliki tujuan mengeksplorasi faktor yang dapat mempengaruhi 

loyalitas pengguna e-wallet Dana, dengan fokus terkait kepercayaan dan kemudahan 
penggunaan. Dengan memahami hubungan antara kedua faktor ini, diharapkan dapat 

ditemukan strategi efektif untuk meningkatkan loyalitas pengguna terhadap aplikasi Dana di 

tengah persaingan ketat dalam industri dompet digital ini. Meskipun penelitian mengenai 
dompet digital telah banyak dilakukan, namun preferensi dan perilaku pengguna e-wallet 

terus berkembang seiring dengan perubahan teknologi, kebijakan perusahaan, serta tren 
digitalisasi. Penelitian terbaru bisa memberikan kita gambaran terkini tentang faktor yang 

dapat mempengaruhi loyalitas pengguna Dana. 

Dengan meningkatkan pemahaman tentang faktor yang dapat berpengaruh terhadap 

dan menimbulkan loyalitas pengguna, diharapkan pada penelitian ini dapat memberikan 
rekomendasi bagi pengembang aplikasi Dana untuk memperkuat kepercayaan pengguna dan 

meningkatkan kemudahan penggunaan, sehingga mampu mempertahankan dan menarik lebih 
banyak pengguna. Hal ini juga berpotensi memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan 

transaksi digital dan inklusi keuangan di Indonesia. 

 
TINJAUAN LITERATUR 

Loyalitas 

Menurut Gultom (2020) loyalitas merupakan bentuk tekad yang tinggi dari konsumen 
untuk tetap menggunakan atau melakukan transaksi ulang. Suatu barang atau layanan dengan 

berkelanjutan, meskipun dipengaruhi oleh berbagai faktor situasional maupun strategi 

pemasaran yang dapat memengaruhi perilaku mereka. Sedangkan menurut Putra (2021) 
loyalitas bentu dari keputusan yang tegas dari pelanggan untuk terus melakukan pembelian 
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barang atau jasa, terlepas dari pengaruh faktor situasional maupun strategi pemasaran yang 
ada. secara berkelanjutan dari perusahaan tertentu yang telah mereka pilih. Namun hal yang 

berbeda dari pengertian loyalitas menurut Felix (2021) yaitu loyalitas lebih berfokus pada 
aspek (behavior) atau perilaku daripada sikap (attitude). Pengguna yang loyal akan 

menunjukkan pola pembelian yang konsisten dan berkelanjutan dalam jangka waktu yang 

panjang. 

Kepercayaan 

Kepercayaan diartikan sebagai kemauan untuk mengandalkan atau mempercayakan 

diri pada. pihak lain yang dianggap dapat diandalkan. Dari pengertian ini, kepercayaan 
menjadi faktor utama dalam menciptakan dan menjaga keterikatan jangka panjang antara 

kedua belah pihak.. Kepercayaan sering disebut sebagai object attribute linkages, yaitu 

merujuk pada keyakinan konsumen mengenai adanya keterkaitan antara suatu objek dengan 
atribut yang dianggap penting dan relevan (Kasinem, 2020). Kepercayaan dalam teknologi 

didefinisikan sebagai keyakinan pengguna terhadap kemampuan teknologi untuk bekerja 
secara andal, aman, dan sesuai dengan harapan mereka (Khatib et al., 2024). Kepercayaan 

merupakan indikator bahwa pengguna sistem pembayaran elektronik mampu mencapai hal 

tersebut melalui akumulasi keyakinan pribadi tentang integritas dan kompetensi dirinya, 
sehingga membuat mereka lebih cenderung menggunakan sistem pembayaran elektronik 

dalam bidang keuangan (Manalu et al., 2022). 
 

Kemudahan Penggunaan 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan menerapkan metode kuantitatif dengan menggunakan 

survei untuk menguji apakah terdapat pengaruh kepercayaan dan kemudahan penggunaan 

terhadap loyalitas. Pengumpulan data yang didapat dari responden melalui kuesioner 
terstruktur dengan skala Likert enam poin, yang dibagikan kepada responden sesuai dengan 

kriteria penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Negeri Jakarta yang menggunakan aplikasi Dana. Data yang digunakan 

mencakup mahasiswa aktif yang telah menggunakan aplikasi Dana setidaknya sekali dalam 

sebulan selama enam bulan terakhir. Data yang terkumpul akan diuji validitas dan 
reliabilitasnya untuk memastikan keakuratan instrumen pengukuran dengan bantuan software 

SPSS 25. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda. 
Penentuan sampel ditentukan berdasarkan rumus Roscoe yang menyatakan penelitian yang 

akan melaksanakan analisis korelasi atau regresi ganda, maka total sampel setidaknya 10 kali 

dari keseluruhan variabel yang diteliti (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini terdiri dari 3 
variabel yang mana masing-masing variabel tersebut dikalikan 50 untuk memastikan temuan 

representatif dan menjaga validitas yang tinggi, maka besar sampel penelitian ini setelah 
menggunakan pendekatan Roscoe terdiri dari 150 responden. 
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Gambar 1 Kerangka Hipotesis Penelitian 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Tujuan dari profil responden adalah untuk mengetahui ciri dariresponden yang telah 

mengisi kuesioner yang diselenggarakan. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
 Deskripsi Jumlah Persentase (%) 

 Pendidikan Bisnis 34 22.67% 

 Administrasi Perkantoran Digital 6 4.00% 

 Pendidikan Ekonomi 31 20.67% 
 Pendidikan Administrasi Perkantoran 14 9.33% 

Prodi 
Akuntansi 17 11.33% 

Pendidikan Akuntansi 31 20.67% 
 Akuntansi Sektor Publik 5 3.33% 
 Pemasaran Digital 3 2.00% 

 Manajemen 7 4.67% 
 Bisnis Digital 2 1.33% 

 2020 36 24.00% 

 2021 53 35.33% 

Angkatan 2022 38 25.33% 
 2023 12 8.00% 
 2024 11 7.33% 

Jenis 

Kelamin 

Perempuan 105 70.00% 

Laki-laki 45 30.00% 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

Dari 150 responden, mayoritas berasal dari prodi Pendidikan Bisnis (22.67%), 

Pendidikan Ekonomi (20.67%), dan Pendidikan Akuntansi (20.67%). Berdasarkan angkatan, 

responden terbanyak berasal dari angkatan 2021 (35.33%), diikuti angkatan 2022 (25.33%) 
dan 2020 (24.00%). Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden adalah perempuan 

dengan (70.00%), sedangkan laki-laki berjumlah 30.00%. 
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Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui penjelasan terkait variabel yang 
diteliti. Dalam penelitian ini dilakukan penghitungan skor mean, skor maksimum, skor 

minimum, dan skor standar deviasi untuk mendapatkan informasi lebih dalam sebaran data 
yang dikumpulkan. 

Tabel 2. Hasil uji Analisis Deskriptif 
 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari 150 responden, kuesioner kepercayaan 

mencatat skor berkisar antara minimal 35 hingga maksimal 72, dengan rata-rata 47,04 dan 

standar deviasi 7,599. Kuesioner kemudahan penggunaan memiliki skor minimal 32 dan 
maksimal 54, dengan rata-rata 43,025 dan standar deviasi 5,457. Sedangkan kuesioner 

loyalitas menunjukkan skor minimum 23, skor maksimum 42, rata-rata 33,74, dan standar 
deviasi 4,908. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dapat ditentukan berdasarkan perhitungan nilai R-tabel pada tingkat 

signifikansi 5% atau 0,05, dengan minimal 30 sampel diluar dari jumlah sampel penelitian 
dengan pengukuran R-table sebesar 0.3610. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Pertanyaan R-tabel R-hitung Keterangan 

 X1-1  0.71948  

 X1-2  0.51427  

 X1-3  0.69459  

 X1-4  0.67555  

 X1-5  0.74663  

Kepercayan X1-6 0,3610 0.51909 Valid 

 X1-7  0.52580  

 X1-8  0.71307  

 X1-9  0.75040  

 X1-1.  
 0.70098  

 X1-11.  
 0.59904  

 X1-12.  

 0.47959  

 X2-1  0.69483  

 X2-2  0.69337  

 X2-3  0.74085  

Kemudahan 
Penggunaan 

X2-4  0.76678  

X2-5 0,3610 0.78059 Valid 

X2-6  0.75174  

 X2-7  0.70718  

 X2-8  0.71513  

 X2-9  0.74100  
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Variabel Item Pertanyaan R-tabel R-hitung Keterangan 
 Y-1  0.77325  

 Y-2  0.82766  

 Y-3  0.72955  

Loyalitas Y-4 0,3610 0.77645 Valid 

 Y-5  0.75735  

 Y-6  0.72146  

 Y-7  0.74811  

Sumber: Data diiolah oleh peneliti (2025) 

 

Hasil dapat diperoleh pada variabel kepercayaan, kemudahan penggunaan, dan 
loyalitas mengindikasikan semua item pernyataan tersebut dianggap valid karena nilai r- 

hitung yang didapat lebih besar daripada r-tabel. Maka seluruh item dalam variabel tersebut 

dapat digunakan pada instrumen pengumpulan data penelitian ini. 

Tabel 4. Hasil Uji Realibilitas 
 

Variabel Cronbach's. Alpha Realibilitas (ri) Hasil 

Kepercayaan 0.896 0.60 Reliabel.  

Kemudahan 
Penggunaan 0.891 0.60 Reliabel . 

Loyalitas 0.866 0.60 Reliabel . 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, kuesioner kepercayaan, kemudahan 
penggunaan, dan loyalitas secara keseluruhan dinyatakan reliabel karena mendapatkan (ri) > 

0,60. 
 

Uji Normalitas 

Uji Kolmogorov-Smirnov merupakan sebuah metode dalam uji normalitas dengan 
analisis regresi dan betujuan menentukan apakah variabel bebas dan terikat berdistribusi 

secara normal, uji statistik Kolmogorov-Smirnov diterapkan sebagai bagian dari uji asumsi 
klasik untuk memastikan model dari regresi mampu memenuhi nilai normalitas. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 
 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

Berdasarkan hasil pengujian, dapat terlihat nilai dari signifikansinya sebesar 0.096 > 

0.05 artinya data yang digunakan berdistribusi normal. 
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Uji Multikolinieritas 

Pengujian ini betujuan mengidentifikasi korelasi antara variabel independen dalam 
model regresi, yang bisa mengakibatkan ketidakakuratan dalam memperkirakan koefisien 

regresi. Metode yang digunakan yaitu dengan Variance. Inflation Factor (VIF). Hal tersebut 
dapat mengukur besaran varians suatu koefisien regresi akan meningkat akibat korelasi antar 

variabel bebas. Nilai pada VIF yang melebihi 10 umumnya dianggap sebagai indikasi 

multikolinearitas yang signifikan, yang dapat mempengaruhi keakuratan hasil analisis regresi, 
terutama pada model dengan lebih dari dua variabel independen (Sriningsih 2018). 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas 
 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa multikolinearitas antara variabel kepercayaan 
dan kemudahan penggunaan mempunyai nilai signifikan sebesar 1,414 < 10,00 sehingga 

tidak menunjukkan tanda-tanda multikolinearitas. Begitu pula untuk variabel kemudahan 
penggunaan dan loyalitas, nilai signifikansinya juga sebesar 1,414 < 10,00 sehingga 

menegaskan tidak adanya multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Deteksi heteroskedastisitas dalam model regresi linier bertujuan untuk memastikan 

apakah varians error antar pengamatan bersifat konstan atau tidak. uji ini termasuk dalam 
asumsi klasik yang perlu dipenuhi dalam regresi linier. Jika terjadi heteroskedastisitas, maka 

model regresi menjadi kurang efektif sebagai alat prediksi karena varians error tidak seragam. 

Uji Glejser ini betujuan agar mendeteksi apakah terdapat heteroskedastisitas. Apabila hasil 
pengujian diketahui bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap skor 

residu absolut, hal itu menunjukan bahwa model dari regresi bebas dari heteroskedastisitas. 
Kriteria keputusan uji Glejser didasarkan pada hasil signifikansi yang lebih besar dari 0,05 

hal itu berarti menunjukan tidak adanya ketimpangan varians dalam model dari regresi, 

begitu pula sebaliknya (Gunandi & Kismiantini, 2023). 

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 
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Hasil yang diperolehdalam pengujian bahwa nilai signifikansi variabel kepercayaan 

yaitu 0,125 > 0,05 dan 0,338 > 0,05 pada variabel kemudahan penggunaan. Dapat diketahui 

bahwa variabel independen tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas. 

Uji Linearitas 

Pengujian ini dilakukan agar mengetahui apakah terdapat hubungan linier yang 

signifikan antara dua variabel.. Dalam analisis korelasi, variabel indipendet (X) dan variabel 

dependent (Y) harus menunjukkan hubungan linier. Hasil uji linearitas ditentukan 

berdasarkan nilai signifikansi deviasi linearitas. Jika nilai yang diperoleh lebih besar dari 0,05 
maka menunjukkan tidak adanya hubungan atau pengaruh yang signifikan antar variabel. 

Sebaliknya jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 maka hubungan tersebut 
dianggap linier. 

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas Variabel Kepercayaan 
 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

Tabel 9. Hasil Uji Linearitas Variabel Kemudahan Penggunaan 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

Berdasarkan pengujian linearitas, diperoleh bahwa nilai sig. deviation from linearity 

0,979 > 0,05 pada variabel kepercayaan (X1) dan 0,338 > 0,05 pada kemudahan penggunaan 

(X2). Maka hasil yang peroleh pada nilai variabel independen terdapat hubungan yang linear 

pada variabel dependen. 

Uji Analisis Linear Berganda 

Pengujian ini betujuan untuk menilai pengaruh dua atau lebih variabel indepentdent 
(X) terhadap variabel dependent (Y). Hasil dari analisis disajikan sebagai berikut.: 
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Tabel 10. Hasil .  Uji Anali i isis Linear Berganda 
 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

1. Variabel kepercayaan (X1) memiliki skor koefisien 0,439 bertanda positif, hal itu berarti 

peningkatan kepercayaan sebesar satu satuan, dengan variabel bebas yang lainnya tetap maka 
loyalitas meningkat sebesar 0,439. 

2. Variabel kemudahan penggunaan (X2) memiliki skor koefisien 0,149 bertanda positif, hal 

itu berarti setiap peningkatan kemudahan penggunaan sebesar satu satuan, dengan tetap 
menjaga variabel independen lainnya, akan menghasilkan peningkatan loyalitas sebesar 

0,149. 
Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel kepercayaan terdapat pengaruh yang lebih 

dominan terhadap loyalitas dibandingkan variabel kemudahan penggunaan. Hal ini terlihat 

dari koefisien regresi kepercayaan sebesar 0,439 lebih tinggi dibandingkan koefisien 
kemudahan penggunaan sebesar 0,149. Hal tersebut menunjukan bahwa kepercayaan 

merupakan variabel yang paling berpengaruh dalam menentukan loyalitas. 
 

Uji T 

Pengujian hipotesis untuk menilai pengaruh parsial kepercayaan dan kemudahan 
penggunaan terhadap loyalitas dengan menerapkan uji t. Berdasarkan kriteria, Ha diterima 

jika p-value kurang dari 0,05. 

Tabel 11. Hasil Uji i  T 
 

 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 



Jurnal Bisnis, Manajemen, dan Keuangan 

Volume 05 No. 02 (2024) 

205 

 

 

Hasil pengujian uji t dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Nilai signifikansi pada variabel kepercayaan (X1) sebesar 0,000 < 0,05 berarti H1 
diterima. Hal ini menegaskan kepercayaan (X1) terdapat pengaruh signifikan terhadap 

loyalitas (Y). 
2. Nilai signifikansi pada variabel kemudahan penggunaan (X2) sebesar 0,008 < 0,05 berarti H2 

diterima. Hal ini menegaskan kemudahan penggunaan (X2) terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap loyalitas (Y). 

 
Uji F 

Uji F betujuan mengevaluasi kesesuaian model regresi, untuk mengetahui apakah 
dalam model tersebut dapat menjelaskan bagaimana variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen. Selain itu, ini menentukan apakah variabel independen secara simultan 

mempunyai dampak signifikan terhadap variabel dependen. Model regresi dianggap tepat 
apabila nilai F-hitung (Sig.) dibawah 0,05 (Mardiatmoko, 2021). 

Tabel 12. Hasil Uji F 
 

 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

Hasilnya dari uji tersebut dapat terlihat F-hitung sebesar 112,800 > F-tabel 3,06, 
dengan p-value sebesar 0,000 < 0,05. Temuan tersebut menegaskan variabel kepercayaan dan 

kemudahan penggunaan secara simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap loyalitas. 
 

Uji Koefisien Determinasi 

Pengujian dilakukan agar dapat mengetahui berapa besaran variabel independen dapat 
menjelaskan variasi pada variabel dependen dalam model penelitian. Koefisien determinasi 

ditunjukkan oleh nilai R Square (R²), nilai yang semakin tinggi menunjukan model yang 

semakin baik dalam menjelaskan variabel dependen. Umumnya, nilai R² yang lebih besar dari 
0,05 dianggap baik. Dari analisis data diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi . 

 

 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil bahwa nilai Adjusted R-Square sebesar 0,600. 
Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan dan kemudahan penggunaan menyumbang 60% 

pengaruh terhadap loyalitas, sedangkan 40% sisanya disebabkan oleh variabel lain yang tidak 
terdapat pada penelitian kali ini. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kepercayaan Terhadap Loyalitas 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa loyalitas (Y) terdapat pengaruh secara 

signifikan oleh variabel kepercayaan (X1). Hal ini dapat diektahui dari nilai t hitung sebesar 
10,973 yang melebihi nilai t tabel sebesar 1,976 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 

berada di bawah ambang batas 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa loyalitas (Y) terdapat 

pengaruh secara positif oleh variabel kepercayaan (X1). Dengan kata lain, pelanggan menjadi 
lebih loyal sebagai pengguna ketika mereka memiliki kepercayaan yang lebih. 

Hasil tersebut menunjukan persamaan dengan penelitian lain, seperti yang dilakukan 
oleh Gultom (2020) yang juga menunjukkan adanya hubungan positif dan substansial antara 

loyalitas (Y) dan kepercayaan (X1). Menurut penelitiannya, loyalitas dipengaruhi secara 

positif dan signifikan oleh kepercayaan pelanggan. Penelitian Ginting & Setiawan (2018) juga 
menunjukkan hasil serupa, yang menunjukkan bahwa kepercayaan memiliki dampak besar 

terhadap loyalitas pengguna. Selain itu penelitian Lubis & Sitorus (2023) diketahui bahwa 
loyalitas dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel kepercayaan. 

 

Pengaruh Kemudahan Penggunaan Terhadap Loyalitas 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel kemudahan penggunaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Hal ini dapat diektahui dari nilai thitung 

sebesar 2,688 melebihi nilai ttabel sebesar 1,976, dan nilai signifikansi sebesar 0,008 yang 

berada dibawah 0,05. Maka dapat diketahui bahwa kemudahan penggunaan berperan dalam 
meningkatkan loyalitas pelanggan. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin mudah suatu 

produk atau layanan digunakan, semakin tinggi kemungkinan pelanggan tetap setia. Hal ini 
memperkuat pesan bahwa kemudahan penggunaan merupakan faktor kunci dalam 

membangun pengalaman pelanggan yang positif. 

Hasil tersebut menunjukan persamaan dengan penelitian lain sebelumnya yang juga 
menunjukkan adanya hubungan positif dan substansial antara kemudahan penggunaan (X2) 

dan loyalitas (Y). Temuan ini memiliki hasil yang sama dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Setiawan & Irawan (2024), yang berupaya menentukan bagaimana persepsi 

manfaat, kegunaan, dan kepercayaan memengaruhi hasil. Hasilnya menunjukkan bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas 
pelanggan, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Efek menguntungkan ini menunjukkan 

bahwa loyalitas konsumen meningkat sebanding dengan persepsi kemudahan penggunaan. 
Temuan ini mendukung penelitian Suryatenggara & Dahlan (2022) yang menemukan bahwa 

kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap loyalitas dan kepuasan. 

 
Pengaruh Kepercayaan dan Kemudahan Penggunaan Terhadap Loyalitas 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian, terbukti bahwa kepercayaan dan kemudahan 

penggunaan berpengaruh secara simultan terhadap loyalitas. Hal ini didukung dengan hasil 
uji F, dimana Fhitung sebesar 112,800 > Ftabel 3,05, dengan p-value sebesar 0,000 < 0,05. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kepercayaan dan kemudahan penggunaan secara simultan 
mempunyai dampak yang signifikan terhadap loyalitas pengguna. 

Hasil tersebut menunjukan persamaan dengan penelitian lain seperti Jannah (2021) 

yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan secara simultan antara kepercayaan dan 

kemudahan penggunaan terhadap loyalitas konsumen dalam belanja online. Demikian pula 
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penelitian Lubis & Sitorus (2023) juga mendukung hal tersebut, menunjukkan bahwa 

kenyamanan, keamanan, dan kepercayaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan secara 
parsial dan simultan terhadap loyalitas. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian dapat diperoleh bahwa kepercayaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pengguna aplikasi Dana di kalangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Negeri Jakarta. Penemuan ini memperkuat 
teori bahwa kepercayaan merupakan aspek yang dapat membangun loyalitas pengguna, 

khususnya dalam konteks layanan keuangan digital. Aplikasi Dana dapat menggunakan hasil 

ini untuk terus meningkatkan faktor-faktor yang mendukung kepercayaan pengguna, seperti 
transparansi, keamanan, dan layanan berkualitas tinggi, untuk menciptakan pengguna yang 

loyal. 
Selain itu, kemudahan penggunaan terbukti memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap loyalitas pengguna aplikasi Dana di kalangan mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Bisnis Universitas Negeri Jakarta. Temuan ini memperkuat teori bahwa kemudahan 
penggunaan memainkan peran penting dalam meningkatkan loyalitas pengguna dalam 

konteks layanan berbasis teknologi. Dalam praktiknya, penyedia layanan seperti aplikasi 
Dana perlu memastikan desain aplikasi yang sederhana, ramah pengguna, dan efisien dengan 

memberikan pengalaman pengguna yang positif, meningkatkan kepuasan, dan 

mempertahankan loyalitas pengguna. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan dan kemudahan penggunaan secara 

simultan berpengaruh terhadap loyalitas pengguna aplikasi Dana di kalangan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Negeri Jakarta. Penemuan ini memperkuat teori bahwa 
secara simultan kedua faktor ini saling melengkapi dalam menciptakan pengalaman yang baik 

bagi pengguna, sehingga meningkatkan loyalitas mereka. 

 
Saran 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menerapkan metode lain, seperti wawancara, 

agar hasil yang diperoleh lebih akurat dan mendalam. Selain itu, cakupan populasi responden 
juga dapat diperluas, misalnya dengan meneliti mahasiswa dari berbagai universitas, 

mahasiswa di Jakarta secara umum, atau kelompok generasi tertentu seperti Gen Z. Penelitian 
selanjutnya dapat menyelidiki variabel lain yang mungkin memengaruhi loyalitas pengguna, 

sehingga menawarkan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi loyalitas dalam penggunaan aplikasi keuangan digital. 
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